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Abstrak
Memasuki Era Teknologi Informasi (TI) kebutuhan akan sistem informasi dan jaringan
komputer semakin meningkat, terutama teknologi digital. Seiring dengan perkembangan teknologi
tersebut, maka harapan kita akan sebuah hasil kenerja yang maksimal semakin bertambah pula,
tentunya dengan adanya sistem aplikasi yang dapat mengolah dan mendtribusi data secara cepat
dan efesien,dengan  adanya jaringan komputer maka harapan itu akan tercapai. Sekarang ini
banyak dijumpai pada instansi-instansi terkadang mengalami kendala dalam hal pengaksesan dan
pengolahan data,sepeti yang terjadi pada salah satu Instansi pemerintah di DPRD Kota
Makassar,yang anggotanya sangat sulit dalam mengakses data perundangan–undangan disebabkan
masih menggunakan sistem manual, Oleh karena itu dibutuhkan model sistem informasi digital dan
jaringan komputer supaya dapat mengakses dan mendistribusi data tentang perundangan-undangan
secara efektif dan efisien. Dari permasalahan diatas, kami mencoba merancang suatu sistem
informasi digital yang berbasis client-server .
Kata Kunci : Perancangan sistem informasi, digital, jaringan client-server
I. PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang
Perkembangan teknologi
telekomunikasi dan informatika (telematika)
saat ini sangat pesat. Terbukti dengan
terciptanya suatu revolusi yang disebut
dengan revolusi informasi, dunia sekarang
dikendalikan oleh sistem elektronik yang
menyalurkan berita dan data dengan
kecepatan cahaya ke seluruh tempat di dunia
ini. Siapa yang menguasai informasi maka
dia akan menguasai dunia. Kantor DPRD
Kota Makassar merupakan lembaga
pemerintah Tingkat II yang berkedudukan di
kota Makassar yang merupakan salah satu
wadah penyaluran aspirasi masyarakat yang
mempunyai wewenang dalam mengawal
agenda-agenda yang telah di amanahkan oleh
rakyat, salah satuya adalah merumuskan
aturan-aturan baku yang berhubungan dengan
pemerintah daerah yang kemudian ditetapkan
menjadi suatu sistem undang-undang yang
harus patuhi oleh setiap warga Negara
terkhusus untuk wilayah Makassar, namun
yang menjadi masalah kemudian adalah
sulitnya para anggota dalam mengakses
undang–undang tersebut, sehingga
pengetahuan anggota akan aturan–aturan
pemerintah tersebut sangat terbatas. Kendala
yang muncul adalah dalam ruang lingkup
kantor DPRD masih sangat sulit dalam hal
pengaksesan data, karena setiap jajaran yang
dibawahi dalam hal ini setiap Komisi yang
ada sangat sulit mengakses data perundang-
undangan maupun profil-profil yang lain,
karena harus mencari arsipnya pada
perpustakaan secara manual.
Untuk penyelesaian masalah di atas,
perlu adanya suatu perancangan sistem
Informasi yang dapat menampung semua
data perundang–undangan sehingga dapat
diakses secara langsung oleh seluruh anggota
DPRD tanpa harus mencari data secara
manual dalam perpustakaan yang jumlahnya
sangat banyak.
1.2 Rumusan Masalah
adapun pokok permasalahan yang akan
dibahas dalam penyusunan penelitian adalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana melakukan pengolahan data
Perundang-undangan dengan
menggunakan suatu sistem informasi
Berbasis client-server?
2. Dalam pengolahannya, apakah sistem
informasi yang dibuat dapat melakukan
tugasnya dengan berbasis client-server?
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas,
maka diberikan beberapa batasan sebagai
berikut :
Jurnal Ilmiah d’ComPutarE Volume 1 Januari 2011
Fakultas Teknik Komputer Universitas Cokroaminoto Palopo | 14
1. Pengolahan data yang dilakukan adalah
dalam hal penginputan, penyimpanan,
dan pengolahan data perundang-
undangan hingga dapat diakses oleh
semua pihak yang membutuhkan.
2. Pengolahan basis data yang digunakan
adalah server database MySQL5.0 dan
dengan sistem operasi Microsoft
Windows XP  sebagai server  dan
Microsoft Windows XP Profesional
sebagai client.
3. Sistem komputerisasi yang digunakan
berbasis client-server.
4. Program dibuat dengan bahasa
pemrograman Visual Borland Delphi7.0
dengan output dalam bentuk File PDF
(Acrobat Reader).
1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah untuk
mendapatkan data dan informasi tentang
sistem perundang - undangan dan profil
lainnya yang berhubungan dengan objek
yang bersangkutan, dalam hal ini DPRD
kota makassar dengan jaringan berbasis
client-server.
2. Manfaat Penelitian
Yang diharapkan dari hasil penelitian ini
adalah untuk memperdalam
pengetahuan dan pemahaman penulis
tentang pengolahan data sistem
informasi, dan jaringan Komputer
berbasis client-Server serta diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi dunia
akademik dan dunia praktis. Misalnya
bagaimana cara pengiriman data dari
komputer satu ke komputer lainnya
dalam bidang pemrograman khususnya
delphi, sehingga pengetahuan tentang
dunia informatika semakin luas
khususnya di kalangan akademik
computer sehingga dapat meningkatkan
kinerja yang lebih efektif dan efisien
dalam lingkungan kerja, terjaminnya
otentikasi data yang ada serta mampu
melakukan proses pendistribusian dan
pengolahan data secara merata sehingga
dapat menyediakan informasi secara
cepat dan akurat. Khususnya untuk
pengaksesan data perundang-undangan
untuk seluruh anggota DPRD kota
Makassar.
II.  LANDASAN TEORI
2.1 Konsep Sistem Informasi
1. Pengertian Sistem
Terdapat dua kelompok pendekatan
didalam mendefenisikan sistem, yaitu
menekankan pada prosedurnya dan
menekankan pada komponen atau
elemennya. Pendekatan sistem yang lebih
menekankan pada prosedur, oleh  Jerry
FitzGerald,  ArdraF, FitzGenald dan Warren
D. Stallings, Jr (Jogiyanto H.M.,200:1)
didefenisikan  sebagai berikut :
Suatu sistem  adalah suatu jaringan
kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama
untuk kegiatan atau untuk menyelesaikan
suatu sasaran tertentu.
2. Pengertian Informasi
Menurut  Jogiyanto H.M (Analisis dan
Desain Sistem Informasi Pendekatan
Terstuktur, 2001 : 8) mendefenisikan
informasi sebagai berikut:
“Informasi  adalah data yang diolah
menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih
berarti bagi yang menerimanya”.
3. Pengertian Sistem informasi
Sistem informasi diperlukan mulai dari
perencanaan, operasi, pemeliharaan hingga
pengendalian. Dalam proses perencanaan
sistem informasi  diperlukan model
perencanaan, data masukan dan simulasi
model berupa sistem konversi untuk
mengubah masukan menjadi keluaran baik
berupa produk atau  jasa. Informasi
merupakan hal yang sangat  mendasar bagi
manajemen dalam pe ngambilan keputusan.
Informasi dapat diperoleh dari sistem
informasi (Information system) atau disebut
juga dengan processing system atau
information processing system atau
information-generating system. Sistem
informasi didefinisikan oleh Robert A. Leitch
dan K.Roscoe Davis dalam Jogiyanto
H.M.(2001 : 11), sebagai berikut:
Sistem informasi adalah suatu sistem
di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan
transaksi harian, mendukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan strategi
dari suatu organisasi dan menyediakan pihak
luar tertentu dengan laporan-laporan yang
diperlukan.
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2.2 Konsep Jaringan
1. Pengertian Jaringan
Jaringan komputer dapat diartikan
sebagai suatu himpunan interkoneksi
sejumlah komputer dalam suatu sistem
jaringan. Dua buah komputer, dikatakan
membentuk suatu jaringan bila keduanya
dapat saling bertukar informasi. Bentuk
koneksinya tidak harus melewati kawat
tembaga saja melainkan dapat menggunakan
serat optik, gelombang mikro, atau satelit
komunikasi. Jaringan komputer sangat
berkaitan dengan komunikasi data, yaitu
pertukaran informasi atau pertukaran data
antara satu komputer dengan komputer yang
lain dengan tujuan tertentu. Dengan sistem
jaringan, maka komputer yang terhubung
dapat melakukan proses pertukaran data/
informasi (Information Sharring), proses
pemakaian bersama sumber daya/ sarana
yang ada (Resource Sharring), yang dapat
mendukung tingkat optimalnya kinerja
manusia.
2. Manfaat  Jaringan Komputer
adapun manfaat jaringan komputer,
yaitu:
1. Jaringan komputer, memungkinkan
manajemen sumber daya lebih     efesien.
2. Jaringan komputer, membantu
mempertahankan informasi agar tetap
handal dan up-to-date, dimana sistem
penyimpanan data terpusat yang dikelola
dengan baik memungkinkan banyak
pengguna mengakses data dari lokasi
yang berbeda, dan membatasi akses ke
data ketika diproses.
3. Jaringan komputer membantu
mempercepat proses berbagai data (data
sharing).
4. Jaringan komputer  memungkinkan
kelompok kerja komunikasi lebih efesien,
dimana surat dan penyampaian pesan
elektronik merupakan subtansi sebagian
besar sistem jaringan, disamping sistem
penjadwalan, pemantauan proyek, dan
konferensi on-line.
5. Jaringan komputer membantu usaha
dalam melayani client lebih efektif,
dimana akses jarak jauh kedata terpusat
memungkinkan karyawan dapat melayani
client dilapangan dan client dapat
berkomunikasi langsung dengan pemasok.
3.Jenis-jenis Jaringan
Berdasarkan lokasi geografis dan
ukurannya, jaringan terbagi kedalam
beberapa jenis, diantaranya :
1. LAN ( Lokal area Network)
Local area network merupakan kumpulan
komputer yang terdapat pada sebuah
lokasi dan saling terhubung, misalkan
jaringan yang terdapat dalam sebuah
gedung. Secara  administrasi dapat
dilakukan sendiri oleh seorang atau
beberapa administrator (orang yang
bertugas dan bertanggung jawab
memelihara jaringan agar tetap berjalan
secara normal).
2. MAN  (Metropolitan Area Network)
MAN pada dasarnya merupakan versi
LAN yang berukuran lebih besar dan
biasanya memakai teknologi yang sama
dengan LAN. MAN merupakan pilihan
untuk membangun jaringan komputer
antar kantor dalam suatu kota. MAN
dapat mencakup perusahaan yang
memiliki kantor-kantor yang letaknya
sangat berdekatan dan MAN mampu
menunjang data dan suara, bahkan bisa
disambungkan dengan jaringan televise
kabel. Jaringan ini memiliki jarak dengan
radius 10-50 km. Didalam jaringan MAN
hanya memiliki satu atau dua buah kabel
yang fungsinya untuk mengatur paket
malalui kabel output.
3. WAN (Wide Area Network)
Wide Area Network merupaka sistem
jaringan yang saling menghubungkan
beberapa LAN dan tidak tergantung pada
sebuah lokasi, misalkan jaringan internet.
Secara administrasi jaringan WAN
membutuhkan pihak ketiga (network
Provider) untuk mnyediakan media
penghubung yang mampu
menghubungkan jaringan-jaringan yang
berbeda lokasi itu.
4. Client server
Jaringan client-server merupakan
sebuah sistem jaringan yang terdiri
dari dua bagian, yakni :
1 Client yaitu mesin (komputer)  yang
melakukan permintaan resource atau
dapat menggunakan resource yang
tersedia dan dapat mengakses server
2. Dedicated Server yaitu  mesin (komputer)
yang menyediakan resource dan
memproses permintaan dari client yang
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melakukan permintan sebelumnya.
Disebut dedicate karena mesin yang
bertindak sebagai server dioptimalisasi
untuk secara tepat melayani permintaan
dari client jaringan dan menjamin sistem
keamanan file didirektori.
Sistem jaringan client-server memungkinkan
jaringan untuk mensentralisasi fungsi dan
aplikasi kepada satu atau dua dedicated file
server. Model jaringan client-server ini
memiliki beberapa kelebihan, antara lain :
1. Terpusat.
2. Sumber daya dan keamanan data dicontrol
melalui server.
3. Fleksibel.
4. Teknologi baru dengan mudah terintegrasi
kedalam sistem.
5. Keseluruhan komponent (client, nerwork
server) dapat bekerja sama.
Namun demikian, model jaringan cliet-server
ini pun memiliki beberapa kekurangan,
antara lain :
1. Membutuhkan investasi untuk dedicated
server.
2. Butuh perbaikan .
3. Jaringan besar membutuhkan seorang
staf ahli untuk mengaturnya sedemikian
rupa sehingga sistem dapatberjalan
secara efisien .
4. Ketergantungan antara komputer yang
relative tinggi.
5. Ketika server drop, keseluruhan operasi
pada network akan terganggu.
5. Desain Jaringan
Topologi jaringan yang biasa digunakan
ada tiga jenis, yakni :
1. Bus
Topologi bus merupakan jenis topologi
yang memiliki metode yang paling
sederhana, terdiri dari sebuah kabel trunk
(backbone atau segment)yang
menghubungkan semua komputer yang
tergabung dalam sebuah jaringan dalam
sebuah jalur.
Gambar 1. Topologi  bus
2. Ring
Topologi ring menghubungkan
komputer dengan cara membentuk
sebuah lingkaran kabel. Sinyal berjalan
mengelilingi lingkaran dengan satu arah
dan sinyal tersebut dilewatkan, melalui
masing-masing komputer. Tidak seperti
topologi bus, masing-masing komputer
bertindak seperti sebuah repeater untuk
memperkuat sinyal dan mengirimkannya
kekomputer lain.
Gambar 2. Topologi  bus
3. Star
Dalam topologi star, komputer-
komputer terhubung melalui kabel ke
sebuah komponen secara terpusat
disebut dengan hub. Sinyal dikirim
kesemua komputer dari komputer
pengirim memalui hub kesemua
komputer yang terhubung dengan hub.
Jaringan star menawarkan mekanisme
manajemen dan res
ource secara terpusat.
Gambar 3 Topologi star
2.3 Konsep Dasar Bahasa Pemprograman
Borland Delphi 7.0
Salah satu kecanggihan yang ditawarkan
oleh Delphi adalah MIDAS (Multi-Tier
Distributed Application Services), yang
memungkinkan sebuah aplikasi untuk
berkomunikasi dan berbagi data secara
mendunia melalui jaringan komunikasi
termasuk internet.Bahasa pemprograman
Delphi 7.0 merupakan aplikasi database
berbasis windows. Kelebihan Delphi antara
lain mempunyai kemampuan untuk
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menggunakan bahasa SQL yang merupakan
bahasa Query yang andal.
2.4 MySQL
MySQL merupakan database yang
sikembangkan dari bahasa SQL (Stuctured
Query Language). SQL sendiri merupakan
bahasa yang terstruktur yang digunakan
untuk interaksi antara script program dengan
database server dalam hal pengolahan data.
Selain itu database dengan MySQL didesain
untuk database web yang mudah dipelajari.
Ada beberapa cara dalam membuat database
MySQL yaitu menggunakan prompt shell
MySQL, PHP EDIT, MYSQL Font dan
sebagainya.
2.5 Konsep Sistem Manajemen Basis Data
1. Definisi Sistem Manajemen Basis
Data
Satu sistem manajemen basis data berisi
satu koleksi data yang saling berelasi dan
satu set program untuk mengakses data
tersebut. Basis data adalah kumpulan file-file
yang saling berelasi, relasi tersebut biasa
ditunjukan dengan kunci dari tiap file yang
ada. Dalam satu file terdapat record-record
yang sejenis, sama besar, sama bentuk,
merupakan satu entity yang seragam
2. Kelebihan dan Kelemahan Basis Data
Kelebihan pendekatan basis data adalah
sebagai berikut:
1. Dengan satu sistem manajemen basis
data di bawah satu orang atau kelompok
dapat menjamin terpeliharanya standar
kualitas data dan keamanan pembatasan
pemakaian.
2. Dengan menggunakan sistem
manajemen basis data, informasi yang
ada dalam basis data dapat digunakan
secara efektif oleh beberapa pemakai
dengan kontrol data yang terjaga.
3. Program aplikasi terpisah atau bebas
dengan bentuk secara fisik data
disimpan dalam komputer.
4. Dalam pemrosesan file untuk tiap
aplikasi menggunakan file-file yang
terpisah, sehingga tidak jarang akan
menghasilkan data yang rangkap
(redudant).
2.6 Diagram Arus Data (Data
FolwDiagram)
Diagram arus data digunakan untuk
menggambarkan secara logika arus data dari
sistem yang ada atau sistem baru yang akan
dikembangkan tanpa mempertimbangkan
lingkungan fisik di mana data tersebut
mengalir atau lingkungan fisik di mana data
tersebut disimpan. Simbol-simbol yang
digunakan untuk menggambarkan diagram
arus data sebagai berikut :
Tabel 1  Simbol-Simbol Diagram Arus Data
2.7 Kamus Data
Kamus data (data dictionary) adalah
katalog fakta tentang data dan kebutuhan-
kebutuhan informasi dari suatu sistem
informasi. Kamus data dibuat berdasarkan
arus data yang ada pada diagram arus data.
III.  ANALISIS DAN PERANCNAGAN
SISTEM
3.1 Perancangan Pc Network Access Point
(Nap) Dengan Aplikasi Ms Windows
Xp
1. Pemilihan Perangkat Keras
Dalam mengoperasikan sistem
tersebut, perlu digunakan komputer dengan
spesifikasi sebagai berikut :
Untuk Komputer 1 (Network Access Point):
Windows XP :
No. Simbol Penjelasan
01
Kesatuan luar adalah
lingkungan luar sistem
yang  dapat berupa orang,
departemen atau sistem lain
yang memberikan input
ataupun menerima output
dari system.
02
Arus data adalah aliran data
yang mengalir diantara
proses, simpanan data dan
kesatuan luar.
03
Proses adalah kerja atau
kegiatan yang dilakukan
oleh orang, mesin atau
komputer dari hasil suatu
arus data yang masuk
kedalam proses untuk
dihasilkan arus data yang
akan keluar dari proses.
04 Simpanan Data adalah
merupakan simpanan data
yang berupa file.
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1. Processor min Pentium III 800 Mhz .
2. Memory Card 128 MB.
3. Hard disk min. 5 Gigabyte.
4. VGA Card, Resolusi 1024 x 768.
5. LAN Card Konektor RJ45
6. Bluetooth USB Adapter
Untuk Komputer Client :
Tabel 2. Spesifikasi Komputer yang
digunakan
Windows XP
Komputer 2 Komputer 3
Processor min
Pentium III 900
Mhz .
Processor min
Pentium III 900
Mhz.
Memory Card 128
MB.
Memory Card 256
MB
Hard disk 20
Gigabyte.
Hard disk 20
Gigabyte.
VGA Card,
Resolusi 1024 x
768.
VGA Card, esolusi
1024 x 768.
LAN Card
konektor RJ45
LAN Card
konektor RJ45
Bluetooth USB
Adapter billionton
100 m
-
2. Pemilihan Perangkat Lunak
Alasan mengapa penulis menggunakan
sistem operasi Windows XP Profesional pada
komputer karena dalam sistem operasi ini
terdapat beberapa kelebihan diantara sistem
operasi yang lain diantaranya memiliki fitur
dan tampilan yang lebih menarik.
Selain pada tampilan, Windows XP
memiliki kelebihan dalam hal sistem
keamanan dan active Directory, serta
ketahanan bekerja (reliabilitas). Crash pada
satu aplikasi tidak akan berpengaruh pada
aplikasi lainnya dan sistem tetap dapat
bekerja dengan baik dan untuk
mengembalikan sistem komputer dalam
keadaan semula tanpa perlu install ulang
dengan menggunakan System Restore. Salah
satu fitur yang sangat penting dari windows
XP adalah fungsi pergantian IP Address yang
dapat dilakukan tanpa harus mereboot
kembali sistem operasi.
3.2 Pembangunan Sistem
1. Analisis Sistem
a. Sistem yang Berjalan
Sistem perundang-undangan yang
barjalan pada Kantor DPRD Kota Makassar
belum menggunakan teknologi
komputerisasi, sehingga segala proses
pengaksesan data dilakukan secara manual
dengan memanfaatkan perpustakaan sebagai
sumber informasi untuk mendapatkan data
undang-undang,namun dalam hal kinerja
belum dianggap optimal.
Sistem  Pencarian Undang-undang
pada Kantor DPRD Kota Makassar
menggunakan sistem manual, dalam setiap
pertemuan atau rapat yang dilakukan oleh
anggota DPRD, sebelumnya harus ke
perpustakaan untuk melakukan peminjaman
data Undang-undang berupa arsip atau buku-
buku referensi undang-undang- yang
berhubungan dengan pembahasan rapat, yang
menjadi masalah,ketika ada data undang-
undang yang tidak ditemukan karena  telah
dipinjam atau hilang.
b. Sistem yang Diusulkan
Berdasarkan hasil analisis diatas maka
penulis mengusulkan pengembangan sistem
informasi persediaan barang  berbasis cliet-
server pada Kantor DPRD Kota Makassar,
dimana aplikasi pengolahan data yang
digunakan adalah  Visual Delphi 7.0. Pada
sistem yang baru ini akan disediakan  7 unit
komputer dan ditempatkan pada bagian
perpustakaan sebagai server, dan ruang
pimpinan,sekertaris dan empat komisi
sebagai client.
3.3. Rancangan Sistem
1. Rancangan Model Logika
a. Diagram Konteks
Gambar 4. Diagram konteks
b. Model Jaringan Yang Diusulkan
Adapun model jaringan client-server
yang akan dibangun yaitu berupa topologi
star dimana akan tersedia tujuh unit komputer
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yang terdiri dari enam client   dan satu server
yang bertindak sebagai penyedia resorce.
Komputer-komputer tersebut  terhubung
melalui kabel ke sebuah komponen secara
terpusat disebut dengan hub. Sistem operasi
server yang akan digunakan yaitu minimal
Microsoft Windows XP.
Keuntungan dan Kerugian Topologi Star
Keuntungan :
1) Paling fleksibel
2) Pemasangan/perubahan stasiun
sangat mudah dan tidak mengganggu
bagian  jaringan lain
3) Kemanan data tinggi
4) Mudah dalam hal pengaksesan data
ke jaringan lain
5) Kemudahan deteksi dan isolasi
kesalahan/kerusakan
Kelemahannya :
1) Boros Kabel
2) Kontrol terpusat (HUB) jadi elemen
kritis
3) Perlu penangan khusus
Gambar 5. Model Jaringan yang Diusulkan
2. Rancangan Input Secara Umum
Alat input ini terdiri atas dua golongan,
yaitu : alat input langsung dan alat input tidak
langsung. Alat input langsung merupakan
alat input yang langsung dihubungkan
dengan CPU, misalnya : keyboard, Lightpen
dan sebagainya. Sedangkan alat input tidak
langsung dihubungkan dengan CPU,
misalnya : key to card, key to tape dan key to
disk.
Dalam penggunaan alat input, proses dari
input dapat melibatkan tiga tahapan utama,
yaitu :
1. Penangkapan data (data capture),
merupakan proses mencatat kejadian
nyata yang terjadi akibat transaksi
yang dilakukan oleh organisasi
kedalam dokumen dasar. Dokumen
dasar ini merupakan bukti transaksi.
2. Penyiapan data (data preparation),
yaitu mengubah data yang telah di
tangkap kedalam bentuk yang dapat
dibaca oleh mesin.
3. Pemasukan data (data entry),
merupakan proses membacakan atau
memasukkan data kedalam
komputer.
Untuk tahap desain input secara umum, yang
perlu dilakukan adalah mengidentifikasi
terlebih dahulu input-input yang akan
didesain secara rinci tersebut. Langkah-
langkah ini adalah sebagai berikut :
1. Menentukan kebutuhan input dari
sistem baru.
Input yang akan di rancang dapat
ditentukan dari diagram arus data
yang telah dibuat Menentukan
parameter input. Setelah input-input
yang akan di rancang telah dapat
ditentukan , maka parameter
selanjutnya juga dapat ditentukan,
parameter ini meliputi :
- Bentuk dari input.
- Sumber input.
- Jumlah tembusan untuk
input dasar berupa dokumen dasar
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Tabel 3. Rancangan Input Secara Umum
Nama
Input
Sumber
Input Periode
Form
Browser
Keyboard /
Mouse
Setiap malakukan
pencarian/penginputan
Data
Form
Entry data
UU
Keyboard /
Mouse
Setiap Penginputan
Data Baru
Form
cetak data
UU
Keyboard /
Mouse
Setiap melakukan
pencetakan data
undang-undang
Form
jenis
peraturan
Keyboard /
Mouse
Setiap penginputan
dan penghapusan jenis
peraturan
Form user
manager
Keyboard /
Mouse
Setiap melakukan
penambahan user
Form
konversi
Data
Keyboard /
Mouse
Setiap melakukan
konversi data
Form
Update
Data
Keyboard /
Mouse
Setiap melakukan
update Data
Form
User
Login
Keyboard /
Mouse
Setiap membuka
Form
Form
Bantuan
Keyboard /
Mouse
Setiap membuka file
help
Form
Author
Keyboard /
Mouse
Setiap membuka form
author
Contoh rancangan inputnya:
a. Form Input/Entry Data Undang-undang
Gambar 6. Form Entryt Data Undang-
Undang
b. Form Login User
Gambar 7. Form Login User
c. Form Cetak Daftar Undang-undang
Gambar 8. Form Cetak Daftar
Undang-undang
d. Form Jenis Peraturan
Gambar 9. Form Jenis Peraturan
e. Form User Manager
Gambar 10. Form User Manager
f. Form Konversi Adobe
Gambar 11. Form Konversi Adobe
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3. Rancangan Output Secara Umum
Output merupakan produk dari sistem
informasi yang dapat di lihat. Output ini
dapat berupa hasil yang dikeluarkan di media
keras (kertas dan lain-lain) dan output yang
berupa hasil dikeluarkan ke media lunak
(tampilan di layar).Bentuk atau format dari
output dapat berupa keterangan-keterangan
tabel atau grafik. Yang paling banyak
dihasilkan adalah output yang berbentuk
tabel akan tetapi sekarang dengan
kemampuan teknologi komputer yang dapat
menampilkan output dalam bentuk grafik,
maka output berupa grafik juga mulai banyak
dihasilkan.
Rancangan output secara umum ini dapat
dilakukan dengan langkah-langkah, sebagai
berikut:
1. Menentukan kebutuhan output dari
sistem.
Output yang akan di rancang dapat
ditentukan dari diagram arus data
sistem baru yang telah di buat.
2. Menentukan parameter output.
Setelah output-output yang akan di
rancang dapat ditentukan, maka
parameter dari output juga dapat
ditentukan. Parameter ini meliputi :
tipe dari output, format, media yang
digunakan, alat output yang
digunakan, jumlah tembusannya,
distribusinya dan periode output.
Tabel 4. Rancangan Output Secara
Umum
4. FlowChart
Salah satu cara melakukan test case,
adalah menerjemahkan program-
programsumber ke dalam bentuk
flowchart.Adapun flowchart program dari
sistem perundang-undangan Kantor DPRD
Kota Makassar seperti yang tertera pada
lampiran.
IV. KESIMPULAN
1. Berdasarkan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka sistem informasi
Perundang-Undangan kantor DPRD
Kota Makassar yang selama ini berjalan
masih mengalami kesulitan dalam
pengolahan data dan informasi tentang
undang-Udang, hal ini disebabkan
karena sistem yang digunakan masih
kurang optimal dan bersifat Manual.
2. Penulis mengembangkan sistem
perseedian barang dengan menggunakan
aplikasi Visual Delphi 7.0 berbasis
client-server untuk mengatasi
permasalahan yang selama ini terjadi
dalam hal sistem informasi perundang-
undangan digital berbasis client-server.
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Output
Format
Output
Media
Output Keterangan
Data
Undang-
Undang Lampiran Kertas
Data
Undang-
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